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ABSTRAK 

 

Dian Dinarni, Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Kitab al-Risa>lat 
al-Qusyairiyyat fi > ‘Ilmi al-Tas}awwuf ), Tesis, Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh belum berhasilnya 

Pendidikan Karakter dalam membentuk nilai-nilai karakter secara religius. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan masih banyaknya perilaku-perilaku negatif yang 

dilakukan oleh para pelajar. Berangkat dari masalah tersebut, perlu adanya 

pendekatan yang berwawasan tasawuf dalam membentuk karakter.  

Dari alasan di atas, peneliti tertarik menganalisis kitab al-Risa<lat al-
Qusyairiyyat Fi>< ‘Ilmi al-Tas}awwuf yang dikarang oleh Abu al-Qasi>m ‘Abd al-Kari>m 

Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri> untuk menjawab keingintahuan dengan 

pertimbangan bahwa kitab tersebut masih relevan diterapkan pada zaman sekarang, 

selain itu, karena kitab ini memiliki keunikan dan gagasan-gagasan yang 

dipublikasikan tersebut sudah menjadi bacaan wajib kaum pesantren (santri) sebagai 

landasan dalam berfikir, bertindak, berperilaku, dan bersikap.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kitab al-Risa<lat al-Qusyairiyyat Fi>< 
‘Ilmi al-Tas}awwuf yang berkenaan dengan nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis 

tasawuf. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam khazanah 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan kajian 

pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelititian ini adalah 

pendekatan filosofis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis 

tasawuf yang terdapat dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‘Ilmi al-Tas}awwuf 
ada 38 nilai, yang dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu: (1) Nilai-nilai 

karakter terhadap Tuhan, yang terdiri dari: tobat, mujahadah, khalwah dan uzlah, 

taqwa, takut, raja, al-muraqabah, ‘ubudiyah, zikir, tauhid, ma’rifat kepada Allah, 

mahabbah, iradah, dan rindu. (2) Nilai-nilai karakter terhadap diri sendiri, yang terdiri 

dari: wara, zuhud, khusyuk dan tawaduk, menentang nafsu, qanaah, tawakkal, syukur, 

yakin, sabar, ridha, istiqamah, ikhlas, sidiq, malu, akhlak, tasawuf, dan diam. (3) 

Nilai-nilai karakter terhadap sesama manusia, yang terdiri dari: kesopanan, 

persahabatan, kemerdekaan, prawira, dermawan, dan murah hati, dan menjaga hati 

para guru. (4) Nilai-nilai karakter terhadap lingkungan, yang terdiri dari: menjaga dan 

memelihara kelestarian alam. 

Implikasi nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-
Risa<lat al-Qusyairiyyat Fi>< ‘Ilmi al-Tas}awwuf terhadap tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) pada dasarnya dapat  berpengaruh terhadap: (1) Berfikir kritis dengan 

logika, dzauq, dan pengalaman kejiwaan. (2) Memfurqankan jiwa, mengqurankan diri 

sebagai tradisi Pendidikan Karakter berbasis tasawuf. (3) Pendidikan Karakter yang 

Back to Allah SWT. 

 
Kata kunci: Pendidikan Karakter, Tasawuf, dan Kitab al-Risa<lat al-
Qusyairiyyat Fi>< ‘Ilmi al-Tas}awwuf. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ص

 ض
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 



x 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

 



xv 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ 

يْنِ كُلِّوِ ارَْسَلَوُ  راًوَنذَِيْ راًوَدَاعِيًااِلََ الِله بأِِذْنوِِ اَلَْْمْدُلِله الَّذِى ارَْسَلَ رَسُوْلَوُ باِالْْدَُى وَدِيْنِ الَْْقِّ ليُِظْهِرَهُ عَلَى الدِّ بَشِي ْ

اَلُله وَحْدَهُ لََشَرِ  راً. اَشْهَدُانَْ لََالِٰوَ اِلََّ دًاعَبْدُهُ وَرَسُوْلُ . وَاَشْهَدُ انََّ سَيِّدَ يْززِ لعْ يْكَ لَوُ وَىُوَالْقَوِيُّ اوَسِراَجًامُنِي ْ وُ ناَمَُُمَّ

عُوْثُ رَحْْةًَ للِْعَا لَ  دٍوَعَلَىَ اٰلوِِ وَصَحْبِوِ الَّذِيْنَ جَاىَدُوْافِِ الله حَقَّ جِهَادِهِ الْمَب ْ . الَلهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَمَُُمَّ فَ هَدَاىُمْ  مِيَْْ

بِيْلِ  امََّابَ عْدُ.............                                                                              .سَوَا ئً السَّ    

Tiada kata yang paling indah selain kata yang diawali dengan 

menyebutkan kata puja kepada yang Mahaperkasa, puji kepada yang Maha 

Terpuji, beserta rasa syukur yang selalu terukir di dalam qolbu, diserahkan kepada 

yang Maha Ghofur. 

Sholawat beserta salam semoga selamanya tetap tercurahkan pada 

makhluk termulya sejagat raya yakni Habibana wa Nabiyyana Muhammad saw, 

tak lupa kepada keluarganya, para sahabatnya, dan mudah-mudahan sampai kita 

selaku ummatnya yang senantiasa taat pada perintah-Nya. Amiin….. 

Penyusunan tesis ini merupakan kajian singkat tentang nilai-nilai 

Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-Risa<lat al-Qusyairiyyat Fi >< 

‘Ilmi al-Tas}awwuf. Peneliti menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak lepas 

akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak. Arahan, bantuan, bimbingan dan 

dorongan yang telah diberikan adalah hadiah yang sangat bermanfaat bagi 

penyusun. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati penyusun mengucapkan 

rasa terimakasih sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A, Ph.D selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Maragustam Siegar, MA, selaku ketua Program Studi dan 

jajarannya atas segala kebijaksanaannya untuk memudahkan urusan 

administratif sampai perkuliahan selesai. 

4. Bapak. Prof. Dr. H. Maragustam Siregar, selaku dosen pembimbing tesis yang 

telah memberikan bimbingan, arahan, dan petunjuk-petunjuknya kepada 

penulis, sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Bapak Dr. Abdul Munif, M.Ag selaku Sekretaris Program Studi dan 

jajarannya untuk memudahkan urusan administrative sampai perkuliahan 

selesai. 

6. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Bapak Kiayi Abdul Rosyid selaku pengasuh Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Gombong, yang tanpa mengenal lelah mengucurkan do’a dan petuah-petuah 

spiritualnya kepada penyusun. 

8. Ibu, bapak tercinta serta kakak-kakak ku tersayang, terima kasih atas do’a, 

kesabaran, dan curahan cinta kasihnya, serta sikap demokratisnya yang tidak 

pernah menuntut uuntuk saklek dan macam-macam kepada penyusun, ternyata 

ini justru menjadikan penyusun sadar untuk selalu semangat berkarya di atas 

kaki sendiri tanpa bergantung sama orang lain. 

9. Teman-teman kampus yang senantiasa memberi motivasi dan semangat untuk 

menyelesaikan tesis ini, wabil khusus teman-teman PAI-B. 



xv 

 

10. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan tesis ini yang tidak 

mungkin penyusun sebut satu persatu. 

Semoga jasa baik beliau semua dapat diterima oleh Allah SWT sebagai 

amal shaleh di sisi-Nya. Amiin. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesisi ini jauh dari sempurna. Maka 

segala saran dan kritik yang konstruktif dari para pembaca sangat penulis 

harapkan demi kesempurnaan tesis ini. 

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis umumnya bagi pembaca dan siapa saja yang memrluaknnya. Amiin. 

Yogyakarta, 13 Januari 2015                

     Penyusun, 

 

              Dian Dinarni 

           NIM. 1320410099 
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MOTTO 

“ILMU AMALIYAH, AMAL ILMIYAH” 

 

لََنَْفىِْحَالاتَهِلاتَصَْ  ْْصَالحٍِْبفِسََادِآخَرَيفَ سُدْحَبِْال كَس  *ْكَم   

Jangan kau temani si pemalas, hindari segala halnya 

Banyak orang saleh menjadi kandas, sebab mengejek temannya
1
 

                                                           
1
 Aliy As’ad, Terjemah Ta’li<m al-Muta’allim, (Yoryakarta: Menara Kudus, t.t), hal. 20. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bernafaskan Islam bukanlah sekedar pembentukan 

manusia semata, tetapi ia juga berlandaskan Islam yang mencakup pendidikan 

agama, akal, kecerdasan jiwa, yaitu pembentukan manusia seutuhnya dalam 

rangka membentuk manusia yang berakhlak mulia sebagai tujuan utama 

pengutusan Nabi Muhammad SAW dalam melaksanakan perintah Allah 

SWT, dan mengenal agama secara teori dan praktis. Islam sebagai gerakan 

pembaharuan karakter dan sosial, dengan Nabi Muhammad SAW sebagai 

pembawa risalah, secara tegas telah menyatakan bahwa tugas utamanya 

adalah sebagai penyempurna akhlak manusia. Sejarah mencatat, bahwa faktor 

pendukung keberhasilan dakwah beliau itu antara lain, karena dukungan 

akhlaknya yang prima, hingga hal ini dinyatakan oleh Allah SWT dalam al-

Qura>n surat al-Qalam ayat 4: 

 (٤وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ )

Artinya: 

―Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung‖.
1
  

 

Nabi SAW sendiri, menyebutkan dalam hadisnya: 

 إنما بعثت لأتمم مكارـ الأخلاؽ

                                                           
1
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2007), hlm. 564. 
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Artinya: 

―Sesungguhnya aku (Nabi SAW) diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia.‖ (HR. Ahmad) 

 

Intinya, manifesto ke-Rasulan Muhammad ini, mengindikasikan 

bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya 

cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. 

Oleh karena itu, ia patut dijadikan teladan, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam al-Quran surat al-Ahzab ayat 21: 

                                  

            

Artinya:  

―Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah‖.
2
 

 

Seorang muslim diperintahkan untuk mencontoh karakter dan 

keluhuran budi Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan diberbagai bidang. 

Mereka yang mematuhi perintah ini, dijamin keselamatan hidupnya di dunia 

dan di akhirat. Hakikat dari seluruh gerakan kenabian bertujuan untuk 

memberikan arah moral bagi kemanusiaan, yang didasarkan pada suatu tata 

nilai yang berisi pada norma-norma untuk pencarian kehidupan spiritual 

religius dalam berbagai aktivitasnya. 

Namun, dalam perkembangannya (dalam konteks sekarang), ternyata 

manusia belum mampu mempertahankan nilai-nilai karakter yang ada pada 

dirinya. Sejak dibukanya kran pemikiran rasional oleh Rene Descartes (1596-

                                                           
2
 Ibid., hlm. 420. 
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1650), yang sering disebut Bapak Filsafat modern, yang ditandai dengan 

adanya renaissance.
3
 Ciri utama renaissance adalah humanisme, 

individualisme, empirisme, rasionalisme, dan lepas dari agama. Hasil yang 

diperoleh dari watak ini adalah pengetahuan rasional, yang melahirkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Humanisme menghendaki ukuran kebenaran 

adalah manusia, karena manusia merasa mampu mengatur dirinya dan dunia.
4
 

Menurut Harun Hadiwijoyo, sebagaimana dikutip oleh Pardoyo, abad ke-19 

adalah abad yang ruwet. Perkembangan filsafat, terutama setelah Hegel 

(1770-1831) tidak hanya berputar pada satu mata rantai, melainkan 

bermacam-macam isme, seperti positivisme, materialisme, marxisme, 

sosialime, dan eksistensialisme.
5
 

Kemajuan yang terus berjalan di dalam bidang science dan teknologi 

harus selalu diimbangi dengan kebebasan berfikir yang luas dan kesadaran 

diri akan tanggung jawab masing-masing orang terhadap Allah SWT dan 

terhadap sesama umat manusia dalam suasana beragama. Kemajuan teknologi 

dan ilmu pengetahuan yang berkembang secara menyeluruh itu, menjadikan 

sebuah era globalisasi yang penuh dengan kecanggihan. Globalisasi tidak 

hanya berlangsung dalam wilayah kehidupan  material saja, seperti ekonomi, 

budaya, politik, akan tetapi kini proses tersebut meliputi wilayah non materi 

seperti karakter. Menurut Maragustam, sebagai akibat dari pengaruh negatif 

                                                           
3
 Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya Dengan Kondisi Sosio Politik 

dari Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jatmiko (dkk), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 

732. 
4
 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 125-126. 
5
 Pardoyo, Sekularisasi Dalam Polemik, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm. 6. 
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arus budaya global, dapat melahirkan umat manusia yang tuna karakter 

(berkarakter baik-lemah, jelek-kuat, jelek-lemah).
6
 

Arus globalisasi bukanlah kawan maupun lawan bagi pendidikan 

Islam, melainkan sebagai dinamisator bagi mesin yang namanya pendidikan 

Islam. Globalisasi, langsung atau tidak dapat membawa paradoks bagi praktik 

pendidikan Islam, seperti terjadinya kontras-moralitas antara apa yang 

diidealkan dalam pendidikan Islam (das solen) dengan realitas di lapangan 

(das sain).
7
 

Rusaknya Pendidikan Karakter, pada umumnya disebabkan karena 

pendangkalan-pendangkalan keimanan yang dirusak oleh umat Islam sendiri 

yang mengakibatkan semakin dalamnya jurang pemisah antara idealita dan 

realita, antara moral dan tindakan, dan antara landasan teoritis dan aktivitas 

praktis. Pola hidup materialistis yang telah menjiwai sebagian umat Islam 

merupakan contoh kongkrit dari dangkalnya keimanan seseorang kepada 

Allah SWT, Tuhan satu-satunya yang wajib disembah dan diagungkan. 

Sehingga, mengakibatkan terjadinya benturan-benturan antara nilai-nilai yang 

telah berlaku dan dipegang lama di masyarakat dengan nilai-nilai baru yang 

tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. 

Selain itu, pola hidup waqi‘iyyin (perilaku yang bertolak pada 

kenyataan yang tengah terjadi), sikap hedonis (menjadikan materi sebagai 

nilai yang paling tinggi dan menjadi tujuan hidup), dan gaya hidup permisif 

                                                           
6
 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam; Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hlm. 2. 
7
 Amin Abdullah dan Rahmat, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi, Buah 

Pikiran Seputar; Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial, dan Budaya, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2004), hlm. 10-11. 
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(gaya hidup serba boleh) melanda sebagian besar remaja kita. Tidak sedikit 

para pelajar yang melakukan tawuran, minum-minuman keras, dan 

melakukan sex bebas. Tingginya angka kriminalitas (termasuk KKN) di 

Indonesia, sebagai bukti sahih bahwa masyarakat kita telah melupakan 

sebagian besar nilai-nilai budaya lokal dan nilai-nilai agama berpindah pada 

kebudayaan Barat yang materialistis dan hedonis.  

Mencermati kondisi rapuhnya karakter bangsa dengan telah 

membudayanya kasus-kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dan 

rusaknya karakter pelajar seperti tersebut di atas, bertepatan dengan hari 

pendidikan nasional, Pemerintah melalui Menteri Pendidikan Nasional, 

Muhammad Nuh, mendeklarasikan dimulainya Pendidikan Karakter Bangsa
8
 

pada tanggal 2 Mei 2010. Maka sejak momentum saat itu, barulah secara 

resmi pembangunan karakter bangsa menjadi fokus dalam program 

Pendidikan Nasional. Deklarasi ini berpijak pada pemikiran bahwa strategi 

pembangunan karakter bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan dan 

pembelajaran. Sebab, pendidikan seharusnya tidak hanya menghasilkan 

generasi yang cerdas secara akademik, namun juga berakhlak mulia.
9
 

                                                           
8
 Pendidikan Karakter Bangsa merupakan upaya kolektif sistemik suatu negara 

kebangsaan untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang sesuai dengan dasar dan ideologi, 

konstitusi, haluan negara, serta potensi kolektifnya dalam konteks kehidupan nasional, regional, 

dan global yang berakhlak mulia, bermoral dan berperadaban. Lihat Asep Jihad, Muchlas Rawi, 

dan Noer Komarudin, Pendidikan Karakter; Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Dirjen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian pendidikan Nasional, 2010), hlm. 47. 
9
 Dalam sejarah perundang-undangan sistem pendidikan nasional di Indonesia, 

sebenarnya telah memiliki 6 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), yakni UU 

tahun 1946, UU tahun 1950, UU tahun 1954, TAP-MPR tahun 1967, UU nomor 2 tahun 1989, dan 

yang terkini UU nomor 20 tahun 2003. Namun dari keenam UU tersebut tidak satupun yang 

menjadikan pendidikan karakter sebagai fokus dalam pendidikan nasional. Lihat Kompas.com, 

diakses 14 April 2014, pukul. 09.30. 
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Orang yang berakhlak mulia, prestasi iman dan taqwanya kepada 

Allah SWT semakin meningkat, begitu pula dalam melaksanakan amal shaleh 

dan riya>d}ah (olah-rohaniyah). Semakin dekatnya nafsiyah manusia dengan 

Tuhannya, maka komitmennya terhadap ajaran-ajaran dan petunjuk-petunjuk-

Nya, akan meningkat ke ahsanu taqwi>m (kualitas manusia terbaik sesuai 

dengan asal kejadiannya). Sebaliknya jika nafsiyah manusia dalam hidup dan 

kehidupannya lebih tertarik pada dan dikuasai oleh kepentingan jismiyah, 

sehingga yang diinginkan, diingat-ingat, difikirkan, dirasakan dan 

ditingkatkan hanya kenikamatan jismiyah belaka, maka kualitas prestasi iman 

(taqwa) kedekatan dan keyakinan kepada Tuhan akan semakin merosot ke 

asfala sa>fili>n (kualitas rendah) bahkan lebih rendah dari binatang.
10

 

Dalam konteks inilah, pada kenyataannya Pendidikan Karakter belum 

berhasil membentuk nilai-nilai karakter secara religius. Sehingga, menurut 

hemat penulis perlu adanya pendekatan yang berwawasan tasawuf dalam 

membentuk karakter untuk mengatasi berbagai masalah seperti tersebut di 

atas. Hal ini juga senada dengan pendapat Said Aqil Siroj, bahwa dalam 

meningkatkan kualitas akhlak mulia, diperlukan adanya Pendidikan Karakter 

dengan khas sufistik, menurutnya solusi sufistik bukan merupakan sesuatu 

penyikapan yang pasif atau apatis terhadap kenyataan sosial, tapi sebaliknya 

justru tasawuf berperan besar dalam mewujudkan sebuah revolusi moral dan 

karakter spiritual dalam masyarakat dan hal ini merupakan ethical-basic bagi 

suatu formulasi sosial seperti dunia pendidikan, yang selama ini hanya 

                                                           
10

 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 149. 
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mementingkan aspek akademik atau kecerdasan otak saja dan kurang 

memperhatikan aspek kecerdasan emosi dan spiritual.
11

 

Hal senada juga disampaikan Abuddin Nata, bahwa untuk mengatasi 

krisis moral tersebut, salah satu cara yang hampir disepakati oleh para ahli 

adalah dengan cara mengembangkan kehidupan akhlak tasawuf. Menurutnya 

dengan mengutip pendapat Komaruddin Hidayat ada tiga alasan mengapa 

sufisme perlu disosialisasikan pada masyarakat, pertama, karena tasawuf 

turut serta terlibat dalam berbagai peran dalam menyelamatkan kemanusiaan 

dari kondisi kebingungan akibat hilangnya nilai-nilai spiritual. Kedua, 

memperkenalkan literatur dan pemahaman tentang aspek esoteris dalam 

Islam. Ketiga, untuk memberikan penegasan kembali bahwa, sesungguhnya 

aspek esoteris dalam Islam yakni sufisme, adalah jantung ajaran Islam, 

sehingga bila wilayah ini kering, maka keringlah pula aspek-aspek yang lain 

dalam ajaran Islam.
12

 

Nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf sangat dibutuhkan oleh 

setiap individu maupun masyarakat, karena jika ditelaah secara mendalam, 

tasawuf sebenarnya memiliki aspek-aspek strategis yang potensial dalam 

segala sendi kehidupan manusia, tetapi esensi tersebut akan sia-sia apabila 

umat Islam sendiri tidak mampu memanfaatkan ―essence of values‖ dari 

tasawuf dengan sebaik-baiknya. Pengaruh positifnya akan dirasakan oleh 

                                                           
11

 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam sebagai 

Inspirasi bukan Aspirasi, (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 52.   
12

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. 4, 2002), hlm. 

293.   
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individu dan masyarakat. Sebagaimana dampak negatifnya, ketika ia 

diremehkan akan menyebar pada individu dan masyarakat.  

Dengan mengamalkan nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis 

tasawuf, peserta didik kemungkinan tidak akan melakukan perbuatan buruk 

seperti melakukan kejahatan, kekejaman, dan kesewenang-wenangan. Sebab 

hal-hal yang buruk tersebut apabila telah masuk dan melekat pada masa kecil, 

maka akan sulit lepas dimasa besarnya dan para orang tua akan menemui 

kesulitan dalam menyelamatkan mereka dari hal-hal yang buruk tersebut. 

Untuk mengatasi semua itu, tentu memerlukan kerja keras dari semua 

pihak guna mendapatkan solusi yang terbaik, dan menurut hemat penulis 

solusi terbaik itu hanya dapat ditempuh melalui jalur pendidikan, yakni 

dengan upaya optimalisasi pendidikan tiga dimensi, yaitu dimensi intelektual, 

dimensi emosional, dan dimensi spiritual, yang dalam proses pelaksanaan 

pendidikannya harus dibangun secara terintegrasi dan interkoneksi.  

Untuk merespon tuntutan agenda konseptual Pendidikan Karakter, 

salah satunya adalah melalui orientasi pengkajian ulang secara kritis terhadap 

khazanah (tradisi) pemikiran Islam klasik. Berangkat dari asumsi dasar ini, 

figur Abu al-Qasi>m „Abd al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisaburi dengan 

kitabnya yang berjudul al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf 

nampaknya patut untuk diapresiasi dan menjadi objek kajian yang dimaksud. 

Alasan yang mengemuka adalah karena gagasan-gagasan yang dipublikasikan 

tersebut sudah menjadi bacaan wajib kaum pesantren (santri) sebagai 

landasan dalam berfikir, bertindak, berperilaku, dan bersikap. Sehingga tidak 
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ada salahnya kalau kemudian gagasan tersebut dibawa ke dunia yang lebih 

luas dan kondusif untuk menjadi bagian dari diskursus keilmuan secara 

akademik. 

Kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf ini merupakan 

hasil karya seorang guru sufi besar yaitu Abu al-Qasi>m „Abd al-Kari>m 

Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri> yang dikenal dengan panggilan Imam 

Qusyairi. Kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf 

keberadaannya diarahkan pada kaum sufi, golongan yang berkepentingan 

dengan tasawuf, dan para penentang ajaran tasawuf.  

Dalam muqaddimah kitab tersebut, Imam Qusyairi > mengungkapakan 

sesungguhnya tasawuf bukan sesuatu yang bersifat tambahan atau pengadaan 

kandungan al-Qura>n dan hadis, tetapi justru merupakan bentuk abstraksi 

konkrit tentang keagungan Islam yang selama itu tidak diperhatikan para 

ulama fikih setelah periode ulama salaf. Mereka sibuk dalam pertikaian 

perbedaan pendapat, terpecah-pecah dalam berbagai pendapat, sehingga 

kurang memperhatikan praktek ritual yang pernah dipraktekan periode 

sahabat dan ulama salaf. Generasi Islam dewasa ini seandainya mengikuti 

jejak para ulama salaf yang saleh yang hidup di kurun-kurun pertama, tentu 

kehidupan keagamaan mereka berada di garis nilai kebenarannya, meliputi 

aspek pendidikan, ritual, dan pemahaman.
13

 

                                                           
13

> Abu al-Qasi>m ‘Abd al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi> al-Naisaburi, Al-Risa>lat al-

Qusyairiyyat fi> ‘Ilmi al-Tas}awwuf , (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, 1971), hlm. 20. 
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Oleh sebab itu, kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf 

ini menyodorkan kepada semua umat muslim yang beriman bagaimana 

seharusnya bertindak dan bersikap agar tidak terjerumus kepada perbuatan-

perbuatan negatif yang sangat memprihatinkan dengan Pendidikan Karakter 

generasi muda sekarang dan tentunya di masa yang akan datang. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Pendidikan 

Karakter berbasis tasawuf yang terdapat dalam kitab al-Risa>lat al-

Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf, dengan judul “Pendidikan Karakter 

Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‘Ilmi 

al-Tas}awwuf).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, disini penulis 

akan mencoba mengadakan kajian tentang nilai-nilai Pendidikan Karakter 

berbasis tasawuf dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf, 

yang jika berangkat dari berbagai pendapat para ahli atau pemikir sangat 

mungkin nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf sebagai solusi 

alternatif untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam dunia pendidikan 

Islam. Adapun rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab 

al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf? 
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2. Bagaimana implikasi nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf 

yang terkandung dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‘Ilmi al-

Tas}awwuf  terhadap jenjang pendidikan menengah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meningkatkan daya 

imajinasi mengenai masalah-masalah yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat yang dianggap penting untuk dicarikan solusinya dalam 

penelitian.
14

 Dalam penelitian ini memilki beberapa tujuan: 

a. Corak pemikiran setiap tokoh mempunyai perbedaan, begitu juga 

dalam Pendidikan Karakter, oleh karena itu nilai-nilai Pendidikan 

Karter merupakan hal yang penting, maka dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menjelaskan 

nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-

Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf serta implikasinya 

terhadap pendidikan menengah. 

b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang digagas oleh setiap tokoh 

mempunyai keistimewaan masing-masing. Adapun penelitian yang 

penulis lakukan adalah untuk memperoleh pemahaman, memberikan 

penjelasan, dan menganalisis implikasi nilai-nilai Pendidikan 

Karakter berbasis tasawuf pada pendidikan menengah studi analisis 

                                                           
14

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 20. 
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kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf, sehingga dapat 

diteruskan kepada generasi berikutnya guna membentuk watak dan 

karakter yang benar-benar berakhlak mulia dan berkepribadian yang 

teguh sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian atau manfaat dari dilaksanakannya suatu 

penelitian yaitu untuk pengembangan teori bagi peneliti maupun 

khalayak umum. Kegunaan secara rinci dapat dijadikan peta yang 

menggambarkan suatu keadaan, sarana diagnosis mencari sebab-akibat. 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi pendidikan Islam yang 

selama ini mulai nampak terpengaruh dunia Barat dalam mengolah 

pendidikannya yang menjauhkan individu dari nilai-nilai karakter 

atau akhlak serta adab menurut world view Islam. 

b. Secara akademik, penelitian ini dapat menambah khazanah 

pendidikan Islam dan ikut serta dalam memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap perkembangan pengetahuan, khususnya dalam 

bidang Pendidikan Karakter. 

c. Secara eksternal, penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai 

upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam khususnya di lembaga 

pendidikan Islam dalam membangun peradaban Islam melalui 

individu-individu yang berkualitas dan berwawasan tasawuf. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai Pendidikan Karakter bukanlah hal yang baru 

dalam ranah penelitian pendidikan di Indonesia. Beberapa tokoh pendidikan 

di Indonesia telah membahas dan meneliti Pendidikan Karakter dengan cara 

pandang masing-masing. Karena itu, penulis menelaah literatur-literatur 

terdahulu yang terkait dengan karakter untuk mengetahui posisi topik 

penelitian penulis. 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan penulis, 

sejauh ini, kitab dan tokoh yang menjadi objek penelitian dalam tesis ini 

belum ada yang meneliti. Dalam hal ini bisa dimaklumi, sebab secara umum 

diakibatkan ada beberapa faktor; pertama, kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> 

‗Ilmi al-Tas}awwuf ini rata-rata dikonsumsi oleh kaum intern pesantren (kiai 

dan santri), kedua, penulisannya dalam bentuk berbahasa Arab, sehingga sulit 

untuk menangkap dan memahami kandungan isi dari kitab tersebut. Sebagai 

konsekuensinya kalangan yang ada di luar komunitas pesantren yang belum 

banyak bersinggungan dengan bahasa Arab akan merasa kesulitan untuk 

membaca dan memahaminya ketika berhadapan secara langsung. 

Namun untuk karya tulis ilmiah yang lain yang juga membahas 

tentang nilai-nilai Pendidikan Karakter, antara lain: 

Penelitian yang ditulis oleh Samsirin, yang menjelaskan tentang 

pandangan Yusuf Qardhawi tentang nilai-nilai Pendidikan Karakter yang 

tertulis dalam kitab al-Khasa>is al-‗A<mmah lil Isla>m. Nilai-nilai karakter 

menurut Yusuf Qardhawi dibagi menjadi tujuh karakter, yaitu: nilai-nilai 
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ketauhidan (Rabba>niyyah), nilai-nilai kemanusiaan (Insa>niyyah), nilai-nilai 

universal (Syumu>l), nilai-nilai keseimbangan (Wasat}iyyah), nilai-nilai 

realitas (Wa>qi’iyyah), nilai-nilai kejelasan (Wudu>h), dan nilai-nilai perpaduan 

antara prinsip dan fleksibilitas (Sabat dan Muru>nah). Adapun konsep nilai 

Pendidikan Karakter yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi ialah 

mengamalkan nilai-nilai yang bersifat Rabbani, sehingga senantiasa selalu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam semua lini kehidupan.
15

 

Perbedaannya, penelitian yang penulis teliti fokus kepada kitab al-

Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf karya Abu al-Qasi>m „Abd al-

Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisaburi sebagai acuan untuk memberikan 

konsep nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf. 

Penelitian Muhammad Ridwan Ashadi yang menjelaskan nilai-nilai 

Pendidikan Karakter dalam Sirah Nabawiyah. Muhammad Ridwan Ashadi 

menjelaskan ada 35 nilai karter yang terdapat dalam Sirah Nabawiyah. Selain 

itu dijelaskan tentang strategi Nabi Muhammad SAW dalam melaksanakan 

pembelajaran karakter terhadap murid-muridnya, seperti al-qudwah, targhib 

wa tarhib, dialog, ceramah, permisalan, penugasan, kisah, dan 

memperhatikan keberagaman pemahaman sahabat. Sehingga metode-metode 

tersebut sangat relevan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan sekarang.
16

 

Perbedaannya, Muhammad Ridwan Ashadi mendeskripsikan nilai-

nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam Sirah Nabawiyyah sedangkan 

                                                           
15

 Samsirin, Tesis, ―Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Menurut Konsep Yusuf Qardhawi 

(Studi Analisis Kitab Al-Khasa>is Al-‗A<mmah Lil Isla>m), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), 

hlm. 90. 
16

 Muhammad Ridwan Ashadi, Tesis, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Sirah 

Nabawiyah, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. vii. 
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penelitian penulis mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Karakter dari 

sebuah kitab yaitu al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf. Di dalam 

kitab tersebut, terdapat 34 nilai karakter yang diklasifikasikan menjadi lima 

kelompok, yaitu nilai Pendidikan Karakter terhadap Allah SWT  (tobat, 

mujahadah, khalwah dan uzlah, takwa, takut, raja‟, muraqabah, ubudiyah, 

zikir, tauhid, makrifat, dan mahabbah), nilai Pendidikan Karakter terhadap 

diri sendiri (wara‟, zuhud, lapar dan meninggalkan syahwat, khusyuk dan 

tawadlu, menenatang nafsu, qanaah, tawakal, syukur, yakin, sabar, ridha, 

istiqamah, ikhlas, shidiq, akhlak, dan tasawuf), nilai Pendidikan Karakter 

terhadap keluarga (kesopanan dan persahabatan), nilai Pendidikan Karakter 

terhadap masyarakat (kemerdekaan, prawira, dermawan dan rendah hati), dan 

nilai Pendidikan Karakter terhadap lingkungan (menjaga dan memelihara 

lingkungan sekitar). 

Penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Mutmainnah yang 

mengungkapkan bahwa pendidikan karakter harus diberikan kepada anak 

sedini mungkin untuk menanamkna nilai-nilai kebaikan yang bersumber dari 

al-Quran dan Hadis, akal dan hati nurani manusia serta budaya dalam rangka 

membentuk kepribadian yang utama. Dalam pelaksanaannya harus 

menggunakan metode Pendidikan Karakter yang tepat dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak.
17

 

Perbedaannya, penelitian Robiatul Mutmainnah menekankan pada 

implementasi dan metode pendidikan karakter, sedangkan penelitian penulis 

                                                           
17

 Robiatul Mutmainnah, ―Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam (Sebuah 

Analisis Metode), Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012), hlm. 10. 
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lebih kepada mengeksplorasi atau mengungkap Pendidikan Karakter berbasis 

tasawuf dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf. 

Selanjutnya penelitian Syarnubi yang menjelaskan nilai-nilai 

Pendidikan Karakter dalam pemikiran M. Quraish Shihab dengan 

menganalsis tafsir al-Misbah. Syarnubi mendeskripsikan ada 10 nilai karakter 

menurut M. Quraish Shihab, yaitu: religious, jujur, toleransi, disiplin, bekerja 

keras, kreatif, rasa ingin tahu, mandiri, bersahabat, dan tanggungjawab. 

Dengan nilai-nilai tersebut dapat mengatasi berbagai problem yang dihadapi 

peserta didik dalam era globalisasi.
18

 

Perbedaannya, Syarnubi menganalisis kitab al-Misbah untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai Pendidikan Karakter. Sedangkan penelitian 

penulis menganalisis kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf 

untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf yang 

relevan dengan pendidikan karakter masa kini. 

Jadi, berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diketahui memang 

sejauh ini penulis belum menemukan judul yang sama dengan penelitian yang 

penulis kaji. Adapun penelitian ini adalah penelitian yang lebih memfokuskan 

pada Pendidikan Karakter yang berbasis tasawuf dengan menganalisis kitab 

al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf beserta implikasinya pada 

pendidikan menengah. 
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 Syarnubi, Tesis, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pemikiran M. Kuraish Shihab 

(Studi Atas Tafsir Al-Misbah), (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013), hlm. 100. 
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E. Landasan Teori 

1. Nilai 

Aksiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang hakikat nilai ditinjau dari sudut kefilsafatan berkaitan dengan 

nilai, merupakan salah satu objek filsafat yang berfungsi untuk menilai 

hakikat sesuatu yang meliputi dimensi etika, logika, maupun estetika.
19

 

Dari perspektif aksiologi, nilai pendidikan dapat dibedakan menjadi dua 

bagian. Pertama, nilai guna teoretis, dimana ilmu merupakan konsep 

ilmiah tentang aspek dan dimensi pendidikan sebagai salah satu gejala 

kehidupan manusia. Konsep tersebut dapat berguna untuk memahami 

berbagai aspek pendidikan yang akan memperluas hazanah pengetahuan 

tentang perilaku manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 

makhluk sosial. Kedua, nilai guna praktis, dimana pemahaman tentang 

pendidikan secara komprehensif dan sistematis akan menumbuhkan rasa 

percaya diri bagi subjek didik dalam menjalankan tugas pendidikan.
20

 

Hans Johns berpendapat bahwa nilai itu adalah the address of yes, 

artinya sesuatu yang selalu kita iyakan atau setujui, karena itu, 

menurutnya pengamalan atau penghayatan nilai itu melibatkan hati 

                                                           
19

 Dimensi etika: etika merupakan suatu pengetahuan yang memberikan kaidah yang 

mendasari pemberian nilai suatu perbuatan, apakah perbuatan itu baik ataukah buruk. Proses 

perolehan ilmu ini bisa didapat melalui indera (empiris), sementara proses informasinya dapat 

dipahami melalui teks. Dimensi logika: nilai menurut dimensi ini berkaitan erat dengan “apa yang 

dijadikan penilaian”, sehingga sesuatu itu dikatakan benar atau salah. Ia sebagai parameter untuk 

menentukan nilai kebaikan dan kebermaknaan dalam hidup. Dimensi estetika: estetika merupakan 

nilai abstrak yang timbul dari rangsangan cipta rohani. Nilai ini dapat diperoleh dengan 

pendekatan intuitif. Lihat dalam Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1991), hlm. 469. 
20

 Mudyohardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 

191. 
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nurani dan budi. Hati menangkap nilai dengan merasakan dan budi 

menangkap nilai dengan memahami atau menyadari.
21

  

Menurut Yusuf Qardhawi, nilai karakter atau akhlak dalam Islam, 

meliputi: 

a. Akhlak individu meliputi aspek jasmani, akal, atau jiwa. 

b. Akhlak yang berhubungan dengan keluarga: suami isteri, orang 

tua dan anak, kerabat dan famili. 

c. Akhlak dalam bermasyarakat: tatakrama bertamu, ekonomi dan 

mua`malat, politik dan pemerintahan. 

d. Akhlak terhadap binatang: menyembelih   perlakuan baik (pisau 

tajam), memberikan makan dengan baik. 

e. Akhlak terhadap alam makro: alam adalah tempat merenung, 

merefleksi, mengambil I‟tibar (pelajaran), melihat dan bertafakur 

kepada Allah SWT. 

f.  Akhlak terhadap sang Khaliq, Allah lah satu-satunya yang berhak 

mendapat segala pujian, dimohon rahmatnya yang luas, ditakuti 

hukumnya yang adil pada hari pembalasan.
22

 

Dalam Islam pada hakikatnya nilai merupakan kumpulan dari 

prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia 

seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip 

dengan yang lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh 

                                                           
21

 Sinurat, R. H. Dj, Klarifikasi Nilai, (Yogyakarta: FIP IKIP Sanata Dharma, 1987), hlm. 

36. 
22

Yusuf Qardhawi, al-Khasais al-‗Ammah lil Islam, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1409 H/ 

1989 M), hlm. 107-109.  
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tidak dapat dipisah-pisahkan. Jangan dikira bahwa ada satu nilai yang 

dapat berdiri sendiri. Jadi, Islam itu pada dasanya adalah satu paket, satu 

sistem yang saling terkait satu dengan yang lainnya, membentuk apa 

yang disebut sebagai teori-teori Islam yang baku.
23

 

Dalam al-Qura>n terdapat nilai-nilai normatif yang menjadi acuan 

dalam pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar 

utama, yaitu: 

a. I‘tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 

percaya kepada Allah, malaikat, Rasul, kitab, hari akahir, dan 

takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 

b. Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang 

bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 

menghiasi diri dengan perilaku terpuji. 

c. ‗Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 

sehari-hari, baik berhubungan dengan pendidikan ibadah dan 

pendidikan muamalah.
24

 Sedangkan nilai-nilai operatif nilai 

agama Islam meliputi empat aspek pokok yaitu, nilai tauhid, 

ibadah, akhlak, dan kemasyarakatan. 

Berdasarkan keterangan di atas penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa nilai merupakan suatu keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai yang diambil adalah nilai 

                                                           
23

 Fuad Amsyari, Islam Kaffah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1995), hlm. 22. 
24

 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hlm. 

36. 
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tinggi, luhur, milia, suci, dan jujur. Nilai-nilai luhur yang universal, 

merupakan pilar-pilar Pendidikan Karakter.
25

  

Macam-macam nilai dibedakan menjadi: 1) nilai lIahiyah dan 

insaniyah, 2) nilai universal dan lokal, 3) nilai-nilai abadi, pasang surut 

dan temporal, 4) nilai-nilai hakiki dan instrumental, 5) nilai-nilai 

subyektif, objektif rasional dan objektif metafisik.
26

 Pembagian nilai 

sebagaimana disebutkan di atas, didasarkan atas sudut pandang yang 

berbeda-beda, pertama, didasarkan atas sumber-sumber nilai, kedua, 

didasarkan atas ruang lingkup keberlakuannya, ketiga, didasrkan atas 

masa keberlakuannya, keempat, didasarkan atas hakekatnya, dan kelima, 

didasarkan atas sifatnya. 

Dalam kajian etika sebagai salah satu cabang filsafat, dijelaskan 

bahwa ada dua sumber nilai (baik-buruk), yakni: pertama, nilai normatif 

yang bersumber dari buah pikiran manusia dalam menata kehidupan 

sosial dan nilai perspektif yang bersumber dari wahyu. Pada nilai 

normatif, kualitas baik-buruk merupakan tema abstrak yang disifatkan 

pada muatan hukum positif, adat kebiasaan, adat istiadat, dan perilaku 

etis. Kedua, nilai perspektif, kualitas baik-buruk merupakan tema abstrak 

yang disifatkan pada perintah dan larangan yang terdapat dalam wahyu 

serta perwujudan akhlak.
27

 

                                                           
25

 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 150-151.  
26

 Muhaimin, dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1993), 

hlm. 110. 
27

 Ibid., hlm. 21-22. 
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Maka tampaklah sudah bahwa sistem kehidupan manusia sangat 

padat akan nilai, baik yang berada di balik syari‟ah berupa kewajiban dan 

larangan yang bersumber dari wahyu, sehingga dari sini kita 

menyimpulkan bahwa tidak ada manusia yang hidup bebas dari nilai. 

Oleh karnanya, betapa banyak perangkat kehidupan yang mendoronng 

kita untuk bisa hidup dengan penuh kebermaknaan nilai. Dan salah satu 

perangkat kehidupan tersebut adalah pendidikan. 

2. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein yang 

berarti to engrave.
28

 Kata to engrave bisa diartikan mengukir, melukis, 

memahatkan atau menggoreskan.
29

 Secara etimologis, karakter berarti 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain.
30

 Berkarakter berarti mempunyai tabiat, 

mempunyai kepribadian, berwatak. Watak berarti sifat batin manusia 

yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku.
31

 Dengan makna 

tersebut, berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 
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 Ryan dan Bohlin, Values, Views Or Virtues, (New York: Columbia University, 1999), 

hlm. 5. 
29

 M. Jhon Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: An English-Indonesian 

Dictionary, (Jakarta: PT. Gramedia, 1995), hlm. 214 
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 Munir Ba‟albaki, Al-Mawrid A Basic Modern English-Arabic Dictionary (Al-Mauri>d 

Al-Asa>si> Qa>mus Inkili>zi> Arabi >, (Beiru>t: Da>r Al-„Ilm Al-Ma>la>yin, 2002), hlm. 168. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 445. 
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Secara terminologis, konsep karakter
32

 sebagaimana didefinisikan 

oleh Thomas Lickona adalah ―A reliable inner disposition to respond to 

situations in morally good way‖. Selanjutnya Lickona menambahkan, 

―Character so conceived has three interrelated  parts: moral knowing, 

moral feeling, and moral behavior.
33

 Bahwa karakter meliputi tiga 

komponen karakter yang baik (good character), meliputi moral knowing 

(pengetahuan tentang kebaikan), moral feeling (penguatan emosi/ 

komitmen atau niat terhadap kebaikan), dan moral behavior (benar-benar 

melakukan kebaikan).
34

 Dalam konsepsi yang lebih spesifik, karakter 

mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), 

motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) yang harus dimiliki 

peserta didik.
35

  

Jelasnya, karakter merupakan nilai-nilai unik yang terpateri dalam 

diri, terimplementasi dalam tingkah laku dan semuanya bermuara pada 

budi pekerti yang baik dan mulia.
36

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

ditegaskan, bahwa karakter adalah nilai-nilai karakteristik manusia yang 

terkait dengan sikapnya terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

maupun lingkungannya, yang terimplementasi dalam pikiran, sikap, 

                                                           
32

 Menurut Pusat Bahasa Kemendiknas, karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, 

budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Adapun istilah berkarakter 

berarti berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabi‟at, dan berwatak. Lihat Pusat bahasa 

kemendiknas.go.id, diakses 14 April 2014, pukul. 09.30.   
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Responsibility, (New York: Bantam Book, 1991), hlm. 51. 
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Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 112-113. 
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perasaan, perkataan, dan perbuatan yang berdasarkan norma agama, 

norma hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

Dalam grand design Pendidikan Karakter konsep Kementerian 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa, Pendidikan Karakter adalah 

merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur 

dalam lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat. Nilai-nilai luhur tersebut berasal dari ajaran agama, 

Pancasila, UUD 1945, UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional, teori-teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-

nilai sosial budaya, serta pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.
37

 

Menurut Maragustam, Pendidikan Karakter adalah mengukir dan 

mempatrikan nilai-nilai ke dalam diri peserta didik melalui pendidikan, 

endapan pengalaman, pembiasaan, aturan, rekayasa lingkungan, dan 

pengorbanan, dipadukan dengan nilai-nilai intrinsic yang sudah ada 

dalam diri peserta didik sebagai landasan dalam berpikir, bersikap, dan 

berperilaku secara sadar dan bebas.
38

 Dengan demikian, hakikat pendidikan 

karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi 

individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas 
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 Tim Penyusun, Grand Design Pendidikan Karakter Bangsa, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2011), hlm. 9.  
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sosiokultural pada konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan serta 

masyarakat.39 

b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Kemendiknas merumuskan nilai-nilai Pendidikan Karakter sebagai 

berikut: religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli social, dan tanggungjawab.40 Dengan Pendidikan 

Karakter yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, seorang 

anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal 

penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena 

seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam 

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

c. Metode Pendidikan Karakter 

Menurut Ratna Megawangi, sebagai pencetus Pendidikan 

Karakter di Indonesia, dalam bukunya “Pendidikan Karakter” 

mengemukakan ada empat metode untuk melaksanakan Pendidikan 

Karakter, yaitu: (1) mengetahui kebaikan (knowing the good), (2) 

mencintai kebaikan (loving the good), (3) menginginkan kebaikan 

(desiring the good), (4) mengerjakan kebaikan (acting the good) secara 
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 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kemendiknas 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), hlm. 10. 
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simultan dan berkesinambungan. Metode-metode ini menunjukkan bahwa 

karakter adalah sesuatu yang dikerjakan berdasarkan kesadaran utuh.
41

 

Furqon Hidayatulloh dalam bukunya “Pendidikan Karakter 

Membangun Peradaban Bangsa”, membagi metode Pendidikan Karakter 

menjadi lima macam, yaitu: (1) metode keteladanan, (2) metode 

penanaman disiplin, (3) metode pembiasaan, (4) metode menciptakan 

suasana yang kondusif, (5) metode integrasi dan internalisasi.
42

 

Dony Kusuma sebagai tokoh Pendidikan Karakter di Indonesia, 

dalam bukunya “Pendidikan Karakter (Strategi Mendidik Anak di Zaman 

Global) mengajukan lima metode Pendidikan Karakter dalam 

menerapkan di lembaga sekolah, yaitu: (1) metode mengajarkan, (2) 

metode keteladanan, (3) metode menentukan prioritas, (4) metode praksis 

prioritas, dan (5) metode refleksi.
43

 

Selain metode-metode yang dikemukakan oleh tiga tokoh 

Pendidikan Karakter di atas, ada satu metode Pendidikan Karakter yang 

penting dalam pendidikan Islam untuk membentuk atau merubah karkter 

seseorang yaitu metode tobat. Metode tobat ini dikemukakan oleh 

Maragustam Siregar, dengan metode ini, disinyalir dapat merubah 

karakter seseorang dari karakter negatif menuju karakter positif. Dalam 

tobat nasuha, ingatan, pikiran, perasaan, dan hati nurani secara total 
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digunakan untuk menangkap makna dan nilai yang dilakukan selama ini, 

menemukan hubungan dengan Tuhannya, dan kesiapan menaggung 

konsekwensi dari tindakan taubatnya. Tobat akan membentuk kesadaran 

tentang hakikat hidup, tujuan hidup, melahirkan optimisme, nilai 

kebajikan, nilai-nilai yang didapat dari berbagai tindakannya, manfaat 

dan kehampaan tindakannya dengan sedemikian rupa, sehingga seseorang 

dibawa maju untuk melakukan suatu tindakan dalam paradigma baru dan 

karakter baru di masa yang akan datang.
44

 

3. Tasawuf 

Ada beberapa pengertian mengenai tasawwuf. Sebagian orang 

berpendapat bahwa kata tasawwuf diambil dari kata ash-shuf yang berarti 

bulu domba karena orang-orang tasawwuf itu pada umumnya 

mengkhususkan dirinya dengan pakaian yang berasal dari bulu domba. 

Sufi sendiri yang sepadan dengan kata tasawwuf diambil dari perkataan 

ash-shofa, artinya suci dan berhati-hati dari larangan Allah. Kata lain 

yang bisa mengartikan hal itu adalah Shaffah, yaitu sekelompok orang 

yang segolongan dengan sahabat-sahabat nabi saw yang menyisihkan 

dirinya di dalam suatu tempat yang terpencil di samping masjid Nabi, 

yaitu serambi Masjid Nabawi di Madinah, yang ditempati oleh orang-

orang fakir dari golongan Muhajirin dan Anshar.
45

 

Muhammad Al-Ghazali, tokoh al-Ikhwan, mengajak orang untuk 

kembali kepada kehangatan pendidikan dan ajaran tasawuf dengan 
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bukunya Raka>iz al-Ima>n Baina al-‗Aql wa al-Qolb. Ia membantu kita 

untuk mendefinisikan tasawuf lebih terinci. Ajaran tasawuf ditandai tiga 

hal: Pertama, berusaha menjadikan iman bersifat nalar (nazhri) dari 

perasaan jiwa yang bergelora, mengubah iman aqli menjadi iman qolb. 

Kedua, melatih dan mengembangkan diri menuju tingkat kesempurnaan, 

dengan mengumpulkan sifat-sifat mulia dan membersihkan diri sifat-sifat 

tercela. Ketiga, memandang dunia ini sebagian kecil dari kehidupan luas 

yang merentang sampai hari yang baka.
46

 

Tasawuf  menurut Said Aqiel Siradj, pakar tasawuf alumni 

Universitas Ummul Qura Makkah mengatakan: Tasawuf sebagai sifat 

hamba kepada Tuhannya, terhadap dirinya sendiri serta terhadap alam 

semesta, di sini tasawuf berfungsi sebagai jalan bagi kehidupan. Oleh 

karena itu tasawuf Islam datang sebagai dinamisator terhadap spiritual 

islam.
47

 

Menurut al-Qusyairi >, ungkapan tasawuf merupakan cerminan dari 

beberapa faktor. Mereka mengekspresikan keadaan diri, getaran spiritual, 

lintasan hati, bisikan nurani, rasa kerinduan yang tidak bisa ditangkap 

atau dipenuhi dengan gambaran kata-kata atau istilah karena gerakannya 

yang memang sangat cepat, atau tidak ada padanan istilah di alam riil 

sebagai bentuk gambaran konkrit.
48
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Nasib agama Islam di zaman modern ini juga sangat ditentukan 

oleh sejauh mana kemampuan umat Islam merespons secara tepat 

tuntutan dan perubahan sejarah yang terjadi di era modern. Sebagaimana 

pendapat Dadang Kahmad, bahwa fenomena munculnya tasawuf pada 

zaman modern ini merupakan salah satu usaha reinterpretasi dan 

reaktualisasi tertentu kepada ajaran agama Islam, dengan tujuan agar 

tidak saja menjadi relevan bagi kehidupan modern, tetapi juga untuk 

mengefektifkan fungsinya sebagai “sumber makna hidup” bagi 

pemeluknya.
49

 

Oleh karena itu, peranan tasawuf dalam zaman modern sekarang 

ini, sangatlah dibutuhkan bagi setiap muslim, karena tasawuf dalam 

kehidupan modern adalah untuk memaknai arti ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern sehingga tidak bersifat destruktif terhadap tatanan yang 

ada. Sementara itu, IPTEK berperan dalam memberikan kemudahan-

kemudahan hidup bagi manusia. Kemudahan yang dimaksud di sini 

adalah kemudahan dalam beribadah serta mendekatkan diri kepada Allah 

SWT.  

4. Pendidikan Karakter Pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Pendidikan Karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) 

harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, 

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 
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sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan 

sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah. 

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di 

Indonesia, apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi 

acuan pengembangan kurikulum, dan implementasi pembelajaran dan 

penilaian di sekolah, tujuan pendidikan di SMP sebenarnya dapat dicapai 

dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk dalam materi yang harus 

diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah 

selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-

nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui melalui 

pencapaian indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam 

Standar Kompetensi Lulusan SMP, yang antara lain meliputi sebagai 

berikut: 

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja. 

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

3. Menunjukkan sikap percaya diri. 

4. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 

yang lebih luas. 
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5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi dalam lingkup nasional. 

6. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan 

sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif. 

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif. 

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

10. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial. 

11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 

12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya 

persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia. 

13. Menghargai karya seni dan budaya nasional. 

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 

berkarya. 

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang dengan baik. 

16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun. 

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 

di masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat. 
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18. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 

sederhana. 

19. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana. 

20. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 

pendidikan menengah. 

21. Memiliki jiwa kewirausahaan.
50

 

Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian Pendidikan  Karakter 

adalah terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan 

keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga 

sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai 

tersebut. 

5. Karakteristik Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf pada Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 

Pendidikan Karakter berbasis tasawuf adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakteristik manusia yang terkait dengan sikapnya 

terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungannya, 

yang terintegrasi melalui pendidikan nafs, qalbu, syahwat, akal, jasmani, 

dan rohani, sehingga menjadi insan kamil. 

Adapun karakteristik dari Pendidikan Karakter berbasis tasawuf 

adalah: 
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1) Pendidikan Karakter berbasis tasawuf bertujuan untuk membentuk 

manusia yang sempurna (insan kamil), dan ini sama seperti yang 

dikehendaki dalam Pendidikan Islam. 

2) Konsep Pendidikan Karakter berbasis tasawuf, secara hakikat 

pendidikan dikembalikan ke hakikat manusia, artinya jasmaniyah 

dan rohaniyah harus beriringan, sehingga menjadi manusia utuh. 

3) Posisi sentral dalam Pendidikan Krakter berbasis tasawuf adalah 

pendidikan hati (qalb). 

4) Pendidikan Karakter berbasis tasawuf bukan untuk membangun 

rivalitas atau kompetisi, tetapi membangun tanggungjawab 

moralitas kemanusiaan dan ke-Tuhan-an. 

5) Dalam Pendidikan Karankter berbasis tasawuf, yang menjadi 

ukuran keberhasilan ketercapaian materi pelajaran adalah 

melahirkan kesederhanaan, kearifan, tanggungjawab social, 

perilaku atau sikapnya terhadap manusia dan alam sekitar. 

6) Konsep Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dari yang 

berparadigma kompetitif menjadi paradigma ta‟awun dan akhlak 

(ta’a>wanu ‗ala al-birri wa al-attaqwa>), sehingga memilki prestasi 

dalam membangun peradaban. 
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F. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yaitu penguraian 

secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan. 

Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagai mana mestinya, lalu 

diadakan analisis.
51

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu untuk mengumpulkan data teoritis sebagai penyajian ilmiah yang 

dilakukan dengan memilih literatur yang berkaitan dengan penelitian.
52

 

Metode ini digunakan untuk menentukan literature-literatur yang 

mempunyai hubungan dengan masalah pendidikan karakter berbasis 

tasawuf berdasarkan kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf, 

dimana penulis membaca dan menelaahnya dari buku-buku bacaan, 

majalah, surat kabar, jurnal dan bahan informasi tertulis lainnya yang 

mempunyai keterkaitan dengan tema tesis ini. 

3. Pendekatan 

Dalam pembahasan tesis ini, penyusun menggunakan pendekatan 

filosofis sebagai upaya memperoleh kejelasan permasalahan. Pendekatan 

filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan yang berusaha meneliti 

berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar yang sedalam-dalamnya 

                                                           
51

 Anton Baker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), hlm. 10. 
52 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 9. 



34 

 

dan menurut intinya.
53

 Dalam hal ini adalah meneliti kitab al-Risa>lat al-

Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf yang dikarang oleh Abu al-Qasi>m „Abd 

al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri> sebagai referensi dalam 

mendeskripsikan Pendidikan Karakter yang berbasis tasawuf. 

4. Objek Penelitian 

Penelitian tentang pendidikan karakter berbasis tasawuf studi 

analisis terhadap kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf, 

berarti melakukan penelusuran terhadap data-data yang ada dalam bentuk 

berbagai macam tulisan yang ada dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> 

‗Ilmi al-Tas}awwuf karya Abu al-Qasi>m „Abd al-Kari>m Hawa>zin al-

Qusyairi > al-Naisa>buri>. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data.
54

 Dalam hal ini, sumber primernya adalah Kitab asli 

dari al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf karya Abu al-Qasi>m 

„Abd al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri>. Kitab al-Risa>lat al-

Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf disusun pada tahun 438 H/ 1046 M  di 
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Libanon. Ketika itu Imam Qusyairi memasuki usia 62 tahun, saat-saat di 

mana kematangan pemikiran seseorang mencapai puncaknya. 

Semua materi pembahasan dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat 

fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf , jika ditertibkan secara sistematis menurut kaidah 

logika dan teori penulisan, maka wujud akhirnya seperti berikut: 

1) Pasal pertama: dasar-dasar tauhid menurut kaum sufi. 

2) Pasal ke-dua: tokoh-tokoh sufi. 

3) Pasal ke-tiga: istilah-istilah tasawuf. 

4) Pasal ke-empat: maqam-maqam sufi atau hal-hal seputar laku 

spiritual. 

5) Pasal ke-lima: kondisi rohani dan karomah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu sumber data yang secara tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data.
55

 Sumber data sekunder dalam penulisan 

tesis ini terdiri dari sumber data sekunder yang klasik seperti: Ihya' 

Ulumuddin karya Al-Ghazali, Tahdzibul Akhla>q wa Tat}hirul A’ro>q 

karya Ibnu Miskawaih, kitab Hika>m karya Ibnu „At}aillah. 

Adapun untuk data sekunder yang kontemporer, yaitu: 

1) Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter 

Menghadapi Arus Global karya Maragustam Siregar. 

2) Pendidikan Karakter Perspektif Islam karya Hamdan Hamid dan 

Beni Ahmad Saebani. 
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3) Mendidik Untuk Membentuk Karakter karya Thomas Lickona 

4) Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Perspektif Islam dalam 

Pendidikan Karakter, Teori dan Praktek karya Marzuki 

5) Konsep dan Model Pendidikan Karakter karya Muchlas Samani 

6) Tasawuf Sebagai Kritik Sosial karya Said Aqil Siraj 

7) Tasawuf Dulu dan Sekarang karya Hussen Nashr 

8) Akhlak Tasawuf  karya Abudin Nata 

Selain sumber-sumber di atas, masih terdapat beberapa 

referensi yang penulis gunakan untuk menunjang dalam memecahkan 

masalah yang peneliti lakukan, yaitu majalah Nuqtoh. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi atau pengumpulan dokumen 

adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

buku, catatan, transkip, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
56

 

Penulis berusaha mengumpulkan data yang mendukung penelitian tentang 

pendidikan karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-Risa>lat al-

Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis penulisan ini adalah content analysis atau analisis 

isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilihan tersendiri berkaitan 

dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh 
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pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas, dan dikritik. 

Selanjutnya dikategorisasikan dengan data yang sejenis, dan dianalisis 

isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang konkrit dan 

memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam 

mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.
57

 

Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian analisis isi yaitu: pertama, menentukan masalah, karena 

permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian. Kedua, 

menyusun kerangka pemikiran (conceptual atau theoretical framework), 

dan penelitian deskriptif cukup hanya mengemukakan conceptual 

definition dengan dilengkapi dimensi-dimensi dan sub dimensi yang akan 

diteliti. Ketiga, menyusun perangkat metodologi. Keempat, analisis data 

yaitu analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 

melalui perangkat metodologi tertentu. Kelima, interpretasi data yaitu 

interpretasi terhadap hasil analisis data.
58

 

8. Metode Penelitian  

Adapun langkah metodis yang digunakan dalam menyusun tesis ini 

adalah: 

a. Deskriptif 

Menurut Nazir, dengan mengutip Whitney, metode deskriptif yaitu 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif 
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mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 

tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
59

 Metode ini bertujuan untuk 

membuat deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis, 

aktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.
60

 Dengan teknik ini, maka data kualitatif tekstual yang 

diperoleh, dikategorikan dengan memilah data yang sejenis kemudian 

menganalisisnya secara kritis untuk mendapatkan suatu formulasi 

analisa. Dalam mengelola data tersebut peneliti lebih memfokuskan 

pada kitab  al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf  karya Abu 

al-Qasi>m „Abd al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri>, serta 

buku-buku, pemikiran-pemikiran lain yang ada kaitannya dengan 

Pendidikan Karakter yang berbasis tasawuf dari pakar yang 

berkompeten, untuk selanjutnya dipaparkan secara sistematis, runtut, 

dan komprehensif. 

b. Content Analysis 

Content analisis adalah metodologi yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang baik dari sebuah 

dokumen. Atau teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
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kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis.
61

 Dalam kajian ini, peneliti 

menganalisis kandungan atau isi kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > 

‗Ilmi al-Tas}awwuf karya Abu al-Qasi>m „Abd al-Kari>m Hawa>zin al-

Qusyairi > al-Naisa>buri>, dengan cara memilah atau memilih dari data, 

kata-kata atau pesan-pesan yang terkandung dari isi kitab tersebut yang 

umum, kemudian diambil kesimpulan yang sesuai dengan judul 

penelitian ini yaitu Pendidikan Karakter berbasis tasawuf. Di samping 

itu, dengan cara analisis isi dapat dibandingkan antara satu buku 

dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan 

perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-

buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan 

kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu. 

c. Analisis Sintesis 

Metode sintesis adalah metode yang dipakai untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan ilmiah dengan cara mengumpulkan atau 

menggabungkan.
62

 Metode analisis tidak bisa dilepaskan dari metode 

sintesis, karena metode sintesis merupakan suatu metode yang yang 

menyatukan komponen-komponen yang terpisah, kemudian darinya 

disusun menjadi satu tubuh keseluruhan yang terkait secara konsisten 

dan koheren.
63

 Dengan pengkajian analisis sintesis dalam penulisan 
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tesis ini, dimungkinkan untuk mengungkapkan hakikat pemikiran 

seorang tokoh dalam kurun waktu tertentu tentang pemikiran 

Pendidikan Karakter tanpa melepaskan diri dari pendapat tokoh lain, 

untuk kemudia dilakukan upaya memadukan pemikiran-pemikiran 

yang searah dan se-ide ke dalam sebuah formulasi yang baru. 

d. Hermeneutik 

Metode hermeneutik disebut juga dengan langkah metodis, yang 

merupakan cara untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, 

dengan mengadakan penafsiran terhadap penelitian yang diteliti.
64

 

Dalam penelitian tesis ini, yang diintepretasikan adalah berbagai 

konsep dan pandangan yang berkaitan dengan makna Pendidikan 

Karakter berbasis tasawuf berdasarkan analisis konseptual kitab al-

Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf karya Abu al-Qasi>m 

„Abd al-Kari>m Hawa>zin al-Qusyairi > al-Naisa>buri>, serta para tokoh dan 

pemerhati Pendidikan Karakter untuk kemudian didialogkan dengan 

realitas yang sedang terjadi pada dunia pendidikan Islam. Dalam hal 

ini, tinjauannya dibuat berdasarkan corak dan model yang pernah ada 

dan atau yang sedang berlaku. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri atas lima bab, secara sistematis dapat digambarkan 

perinciannya sebagai berikut: 

Bab pertama, terlebih dahulu diuraikan pendahuluan, yang terdiri dari 

latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian yang di dalamnya 

terdapat jenis penelitian, pendekatan, dan sumber yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai biografi Imam Qusyairi >, yang berisi 

tentang sejarah hidup al-Qusyairi, tipologi pemikiran Imam Qusyairi >, karya-

karya Imam Qusyairi >, ide pokok kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-

Tas}awwuf  karya al-Qusyairi, karya-karya Imam Qusyairi, dan sekilas kitab 

al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi> ‗Ilmi al-Tas}awwuf. 

Bab ketiga, nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam 

kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf, yang terdiri dari nilai-

nilai Pendidikan Karakter terhadap Allah SWT, nilai-nilai Pendidikan 

Karakter terhadap diri sendiri, nilai-nilai Pendidikan Karakter terhadap 

sesama manusia, dan nilai-nilai Pendidikan Karakter terhadap lingkungan, 

beserta butir-butir nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-

Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf. 

Bab keempat, implikasi nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf 

dalam kitab al-Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf pada tingkat 

SMP, yang terdiri dari Pendidikan Karakter dalam tasawuf Imam Qusyairi 
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dan implikasi nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab al-

Risa>lat al-Qusyairiyyat fi > ‗Ilmi al-Tas}awwuf terhadap jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). 

Bab kelima, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang 

merupakan bagian terakhir dari pembahasan tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendidikan Karakter belum berhasil membentuk nilai-nilai karakter 

secara religius. Hal tersebut dapat dilihat dengan masih banyaknya perilaku-

perilaku negatif yang dilakukan oleh para pelajar seperti tawuran, narkoba, 

seks bebas, perampokan, pembunuhan, pencabulan, dan sebagainya, tak 

terkecuali para aparat dan pejabat seperti halnya KKN. Sehingga, perlu adanya 

pendekatan yang berwawasan tasawuf dalam membentuk karakter untuk 

mengatasi berbagai masalah seperti tersebut di atas. Dalam hal ini, tasawuf 

berperan besar dalam mewujudkan sebuah revolusi moral dan karakter 

spiritual dalam dunia pendidikan, yang selama ini hanya mementingkan aspek 

akademik atau kecerdasan otak saja dan kurang memperhatikan aspek 

kecerdasan emosi dan spiritual. 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam kitab al-Risa<lat 

al-Qusyairiyyat Fi>< ‘Ilmi al-Tas}awwuf ada 38 nilai, yang dikelompokkan 

menjadi empat kategori, yaitu: 

1. Nilai-nilai karakter terhadap Tuhan, yang terdiri dari: tobat, mujahadah, 

khalwah dan uzlah, taqwa, takut, raja, al-muraqabah, „ubudiyah, zikir, 

tauhid, ma‟rifat kepada Allah, mahabbah, iradah, dan rindu. 

2. Nilai-nilai karakter terhadap diri sendiri, yang terdiri dari: wara, zuhud, 

khusyuk dan tawaduk, menentang nafsu, qanaah, tawakkal, syukur, yakin, 

sabar, ridha, istiqamah, ikhlas, sidiq, malu, akhlak, tasawuf, dan diam. 
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3. Nilai-nilai karakter terhadap sesama manusia, yang terdiri dari: kesopanan, 

persahabatan, kemerdekaan, prawira, dermawan, dan murah hati, dan 

menjaga hati para guru. 

4. Nilai-nilai karakter terhadap lingkungan, yang terdiri dari: menjaga dan 

memelihara kelestarian alam. 

Implikasi nilai-nilai Pendidikan Karakter berbasis tasawuf dalam kitab 

al-Risa<lat al-Qusyairiyyat Fi>< ‘Ilmi al-Tas}awwuf terhadap tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) adalah berpengaruh terhadap berbagai aspek 

seperti filosofis, teoritis-pedagogis, dan praktis, yang dapat melahirkan 

karakter sebagai berikut: 

1. Berfikir kritis dengan logika, dzauq, dan pengalaman kejiwaan. 

2. Memfurqankan jiwa, mengqurankan diri sebagai tradisi Pendidikan 

Karakter berbasis tasawuf. 

3. Pendidikan Karakter yang Back to Allah SWT. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Pemerintah 

 Alat ukur keberhasilan pendidikan mestinya tidak semata-mata 

didasarkan pada penialain dalam bentuk angka-angka (UAS & UAN), 

tetapi didasarkan pada ukuran kualitatif kemanusiaan, budi pekerti, 

akhlak, sikap mental, dsb. Dalam kaitan ini, diperlukan peran komite 

sekolah dari sekedar mengurus bangunan fisik sekolah, anggaran , dan 
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kegiatan-kegiatan simbolik lainnya, menjadi agenda-agenda cultural 

ataupun pembudayaan. 

 Anggaran dan fasilitas pendidikan jangan lagi didasarkan pada 

pendektan sekolah umum dan sekolah agama, tetapi didasarkan pada 

optimalisasi proses pembelajaran. Hingga hari ini, fakta masih 

berbicara bahwa sekolah umum lebih diberi hati dengan anggaran yang 

besar daripada sekolah agama. 

 Sekolah unggulan dipersiapkan bukan hanya untuk anak-anak pejabat 

ataupun orng berduit, tetapi untuk anak-anak yang cerdas dan 

berpretasi, walaupun mereka dari keluarga miskin. 

 Rekruitmen guru dan dosen sudah waktunya bebas KKN. Sebab, 

pendidikan bermutu harus dimulai dari calon guru dan dosen yang 

bermutu juga. 

 Secara bertahap pemerintah mesti memperiapkan langkah-langkah 

untuk mengakhiri dualisme lembaga pendidikan, yaitu sekolah umum 

dan madrasah dengan cara yang lebih baik. Kesalahan dalam system 

pendidikan kita adalah madrasah identik dengan sekolah Islam, yang 

orientasinya akhlak-ibadah, tetapi miskin fasilitas. Sedangkan sekolah 

umum identik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta didukung 

fasilitas lengkap. 

 Regulasi tentang Komite Sekolah perlu format kembali, sehingga 

keterlibatan mereka dalam pendidikan tidak terjebak pada hal-hal yang 

bersifat fisik-mateial. 
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2. Kepada Guru/ Dosen 

 Merancang kurikulum Pendidikan Karakter berbasis tasawuf, yaitu 

kurikulum yang mencakup empat inti pengajaran, yaitu Syariat, 

Tariqat, Haqiqat, dan Ma‟rifat, dalam semua tingkat pendidikan. 

 Membangun komunikasi yang intensif, bahkan bekerjasama dengan 

orang tua peserta didik tentang proses dan hasil belajar serta 

kecenderungan-kecenderungan peserta didik, kelebihan, dan 

kekurangannya. 

 Proporsi belajar beragama di SD, SMP, SMU, dan PT ditetapkan 

berdasakan standar kompetensi yang jelas dan terukur. 

 Masalah yang dihadapi oleh para guru dan dosen baik permasalahan 

pribadi atau masalah kedinasan atau hal-hal lain jangan sampai 

berdampak pada perlakuan peserta didik apalagi pada proses 

pembelajaran. 

 Memberi waktu yang cukup kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan maslah yang dihadapinya. 

3. Kepada Orang Tua 

 Melatih anak untuk berkomunikasi dan berinteraksi sejak dini, bertutur 

kata yang baik, serta bersikap lembut kepada kedua orang tuanya. 

 Membiasakan anak untuk beribadah sejak dini, baik secara individu 

maupun secara berjamaah. 

 Menyediakan waktu untuk berdialog dengan anak, dan bukannya 

hanya memberi perintah untuk didengar anaknya. 
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 Memilih sekolah berdasarkan kecenderungan/ kemampuan anak, dan 

bukan keinginan orang tuanya. 

 Mendukung secara maksimal upaya sekolah mengembangkan potensi 

anak. 

4. Kepada Siswa 

 Ketahuilah di atas pundak para pelajar, beban tanggung jawab 

dipikulkan. Dengan dukungan para pelajar program penting bisa 

terlaksana. Dengan pikirannya kebudayaan yang maju bisa tersebar 

luas. Dengan ambisinya derajat umat Islam ditinggikan. Dengan 

kekuaatannya, kekuasaan dan nilai-nilai akhlak dapat dikokohkan. 

Oleh sebab itu, maka seorang pelajar harus memilki iman yang kuat. 

Iman yang kuat merupakan manifestasi dari berbuat akhlak yang baik. 

Bertaqwalah kepada Allah, berjanji dan berlatihlah menjadi pemimpin, 

mari kita sama-sama menolong agama Allah. Karena jika kita 

menolong agama Allah, maka Allah akan menolong kita semua. 

Rekomendasi-rekomendasi ini perlu dikembangkan dan dimodifikasi 

sedemikain rupa oleh pihak-pihak yang terkait secara organisasi dengan 

pendidikan, yaitu: pemerintah, guru dan orang tua, sehingga secara bertahap 

pendidikan ini dapat memproduksi manusia masa depan yang lebih baik dan 

lebih bermutu dari generasi kita saat ini. Bagaimanapun keadaan kita saat ini, 

kita tetap berharap, anak cucu kita harus lebih baik kehidupannya di masa 

depan. 
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C. Penutup 

Al-Hamd lillah Rabb al-„Alami<n, puji syukur penyusun panjatkan 

kepada Allah SWT atas anugerah nikmat untuk tidak putus asa menyelesaikan 

skripsi ini, karena pada awalnya penyusun sudah merasa berat untuk 

menyelesaikan study, walau hanya tinggal beberapa langkah. Namun berkat 

inayah Allah ini, semuanya bisa teratasi walau dengan hasil yang masih 

kurang sempurna. Ini sudah sangat penyusun syukuri, walau saat ini hanya 

bisa mengucapkan tahmid yang menjadi tanda syukur ini. 

Dengan banyaknya kekurangan yang masih sangat mudah ditemukan 

dalam karya ini, dengan segala kerendahan hati penyusun sangat 

mengaharapkan kritik, saran atau apapun yang tentunya akan berguna bagi 

penyusun. Terimakasih juga kepada semua pihak, baik secara personal atau 

lembaga, formal atau non formal yang telah membantu penyusun dari segi 

apapun dalam menyelesaikan karya ini. 

Akhirnya, penyusun hanya bisa berdo‟a semoa karya yang tidak bisa 

sempurna ini dapat bermanfaat, walaupun sangat sedikit. Baik bermanfaat 

bagi penulis sendiri, maupun bagi orang lain. Ami<n ya Rabb al-„Alami<n. 
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